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Penyediaan sarana pendidikan menjadi faktor penting dalam pembangunan manusia 
yang berdampak positif pada peningkatan kualitas manusia

Fenomena  saat ini terjadi perbedaan kualitas pendidikan pada jenjang yang sama 
dan pada satu wilayah yang sama sehingga terjadi ketidakseimbangan bahkan sampai 
tidak beroperasinya layanan pendidikan

Penduduk usia SD yang masih sekolah mencapai 98,38%, sedangkan penduduk usia 
SMP yang masih sekolah mencapai 94,30%  angka partisipasi sangat besar

Luas wilayah yang cukup besar memberikan tantangan tersendiri dalam memberikan 
pelayanan pendidikan yang merata dan adil

Jarak antar pusat kegiatan (pusat kecamatan) yang cukup jauh, yaitu antara 30 – 100 
km sehingga pelayanan pendidikan memerlukan strategi yang mempertimbangkan jarak 
tempuh, kondisi wilayah, dan pelayanan transportasi

RPJMD Kab. Kotawaringin Barat menyebutkan bahwa Angka Partisipasi Murni (APM) 
 yang menjadi tolok ukur keberhasilan pelayanan Pendidikan Dasar dan pemenuhan
SPM Pendidikan Dasar mengalami peningkatan meskipun belum dapat dicapai angka
absolut

Latar Belakang



 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

 Undang-Undang No. 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional;

 Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah; 

 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;

 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

 Undang-Undang No. 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

2005 - 2025.;

 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 22 Tahun 2015 Tentang 

Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Tahun 2015-2019;

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 15 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal 

Pendidikan Dasar;

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana 

untuk SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA;

 Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan;

 Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 10 Tahun 2006 Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2006 – 2025;

 Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2017-2022;

 Peraturan Daerah Kabupaten Kotawaringin Barat Nomor 8 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Dan 

Penyelenggaraan Pendidikan

Referensi Hukum



Inventarisasi dan 

terdistribusinya sarana

pendidikan beserta

kebutuhan sumberdaya

manusia

Menyusun Dokumen 

Pengembangan Data dan 

Pemetaan Pendidikan yang 

terpadu dan terintegrasi 

sebagai acuan dasar dalam 

pengambilan keputusan

1) Mengidentifikasi karakteristik kewilayahan; 

2) Menganalisis sumber daya manusia usia sekolah dan rasio guru;

3) Menganalisis sebaran dan karakteristik sarana pendidikan (sekolah);

4) Menganalisis potensi dan permasalahan pelayanan pendidikan; dan 

5) Menampilkan data pendidikan dalam peta-peta tematik

Maksud Tujuan

Maksud, Tujuan, Sasaran

Sasaran



RUANG LINGKUP 
WILAYAH 
ADMINISTRASI KAB. 
KOTAWARINGIN BARAT

RUANG LINGKUP SUBSTANSI

1. Identifikasi karakteristik wilayah;
 Posisi, orientasi, dan luas 

wilayah
 Jarak dan jangkauan 

antarwilayah
2. Analisis SDM (usia sekolah):

 Jumlah dan % usia sekolah
 Angka partisipasi sekolah
 Rasio guru dan murid
 Perbandingan usia&sarana 

sekolah
3. Analisis sebaran dan karakteristik  

sarana pendidikan (sekolah):
 Sebaran sekolah (SD dan 

SMP)
 Kondisi sekolah
 Jumlah kelas, murid, guru
 Jenis dan jumlah fasilitas 

sekolah, 
4. Analisis potensi dan masalah 

pelayanan pendidikan
5. Pemetaan data-data pendidikan 

dalam peta-peta tematik

Ruang Lingkup





Tinjauan RPJMD Kabupaten
Kotawaringin Barat                   
Tahun 2017-2022

• Visi Pembangunan :

”GERAKAN MEMBANGUN 
KOTAWARINGIN BARAT MENUJU 

KEJAYAAN DENGAN KERJA NYATA DAN 
IKHLAS”

menghasilkan pokok-pokok visi yang 
diterjemahkan salah satunya

Iptek dan Infrastruktur

Visi tersebut dioperasionalisasikan 
kedalam misi RPJMD yaitu dengan 
meningkatkan kualitas hidup manusia 
melalui pendidikan, kesehatan, dan 
olahraga. 
sasaran pembangunan misi tersebut :
• Meningkatnya derajat pendidikan 

masyarakat;
• Meningkatnya derajat kesehatan 

masyarakat; dan 
• Meningkatnya pembinaan pemuda 

dan olahraga

Tinjauan RPJPD Kabupaten
Kotawaringin Barat                   
Tahun 2006-2025

• Visi Pembangunan :

“KOTAWARINGIN BARAT YANG AMAN, 
MAJU DAN SEJAHTERA, MANDIRI, 
DEMOKRATIS DAN BERKEADILAN”

Salah satu visi tersebut memiliki arah
pembangunan di bidang pendidikan:

Terbangun dan berkembangnya 
budaya pembelajaran yang mendidik 
secara merata dan adil pada semua 
jenis, jalur dan jenjang pendidikan 

Yang diarahkan melalui kegiatan:

Mempercepat peningkatan kualitas dan
aksesibilitas Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), Pendidikan Dasar, Menengah
dan pendidikan tinggi



Tinjauan RTRW
Kabupaten Kotawaringin Barat 

Tahun 2012-2032

 Tujuan penataan ruang :

“Mewujudkan ruang wilayah Kabupaten Kotawaringin Barat yang aman, 
nyaman, produktif dan berkelanjutan dengan berbasis sumber daya

pertanian, sumber daya kelautan, agroindustri, dan pariwisata ekologis”

Untuk mencapai tujuan penataan ruang tersebut ditetapkan salah satunya :

“Pengaturan keseimbangan pemanfaatan ruang yang berkelanjutan”

Adapun perwujudan dari penataan ruang yang berkaitan dengan pendidikan 
adalah sistem sarana permukiman yang meliputi fasilitas pendidikan, yaitu 
perwujudannya sebagai berikut:

• Perbaikan kualitas sarana pendidikan
• Penambahan sarana pendidikan
• Pemerataan pembangunan sarana pendidikan
• Pembangunan Sekolah kejuruan pertanian





KONDISI TOPOGRAFI & KELERENGAN

• Berdasarkan topografinya, Kab. 

Kotawaringin Barat memiliki ketinggian 0 

s/d 1000 meter diatas permukaan laut

(mdpl) dengan kelerengan tanah

antara 0%->40%

KONDISI HIDROLOGI
• Potensi hidrologi Kabupaten Kotawaringin 

Barat cukup besar, terutama adanya aliran 
beberapa sungai, seperti Sungai 
Lamandau, Sungai Arut , Sungai 
Kumai, dan beberapa sungai kecil lainnya

KONDISI GEOLOGI
• Susunan geologi di Kab. Kotawaringin 

Barat terdiri atas 10 formasi, yaitu : 
• Batuan Terobosan Sintang, 
• Granit Mandahan, 
• Granit Sukadana, 
• Batuan GA Berapi, 
• Tonalik Sepauk, 
• Formasi Dahor, 
• Endapan Rawa, 
• Batuan Gunungapi, 
• Alluvium, dan  
• formasi laut

KONDISI JENIS TANAH
• Jenis tanah di Kab. Kotawaringin Barat:

• Podsolik Merah Kuning
• Kompleks Podsolik
• Kompleks Regosol
• Aluvial
• Organosol
• Oksisol

KONDISI KLIMATOLOGI
• Suhu udara maksimum 30,9-32,7 °C. 

Sedangkan jumlah curah hujan 3.000 
mm/tahun. Jumlah hari hujan 202 dengan
kelembaban udara maksimum 100% dan 
minimal 57%

Kondisi Fisik Dasar 



TABEL KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT USIA

Usia sekolah SD dan SMP

TABEL BANYAKNYA PENDUDUK MENURUT JENIS PEKERJAAN

Usia

Jenis Kelamin

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan

0 – 4 14.369 13.675 28.044

5 – 9 13.040 12.536 25.576

10 – 14 12.465 11.866 24.331

15 – 19 12.000 10.862 22.862

20 – 24 12.349 11.044 23.393

25 – 29 14.339 12.949 27.288

30 – 34 14.740 13.276 28.016

35 – 39 14.434 12.718 27.152

40 – 44 12.921 10.831 23.752

45 – 49 10.174 8.282 18.456

50 – 54 7.963 6.066 14.029

55 – 59 5.486 4.273 9.759

60 – 64 3.516 2.588 6.104

65 – 69 2.015 1.670 3.685

70 - 74 1.052 1.032 2.084

75 + 1.028 1.155 2.183

Jumlah 151.891 134.823 286.714

Kecamatan
Pemeluk Agama (penduduk)

Jumlah
Islam Protestan Katholik Hindu Budha Konghucu Lainnya

Kotawaringi

n Lama
20.597 1.025 421 889 248 0 1.566 24.756

Arut Selatan 962.952 5.387 1.150 221 450 54 0 100.160

Kumai 48.686 629 338 5 91 0 0 49.749

Pangkalan 

Banteng
28.009 757 2.302 11 0 0 0 31.079

Pangkalan 

Lada
26.403 548 809 0 0 0 0 27.760

Arut Utara 11.308 2.161 438 57 19 0 0 13.983

Jumlah 227.955 10.507 5.458 1.193 808 54 1.566 247.487

2015 282.835 13.119 4.903 1.291 993 108 3.186

2014 282.835 13.119 4.903 1.291 993 108 3.186

2013 282.835 13.119 4.903 1.291 993 108 3.186

TABEL KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT AGAMA

Lapangan pekerjaan
Jenis Kelamin

Jumlah
Laki-laki Perempuan

Pertanian 39.544 15.616 55.160

Pertambangan dan 
penggalian

2.595 0 2.595

Industri pengolahan 5.442 3.449 8.891

Kontruksi 9.824 0 9.824

Perdagangan, hotel, dan 
restoran

13.637 2.591 34.228

Transportasi, 
pergudangan, dan 
komunikasi

8.225 0 8.225

Keuangan, perbankan dan 
jasa perusahaan

2.146 615 2.761

Jasa – jasa 11.172 8.155 19.327

Kondisi Kependudukan

Islam
92,09%

Protestan
4,24%

Katholik 
2,20%

Hindu 
0,48%

Budha 
0,33%

Konghucu 
0,02%

Lainnya 
0,63%



TABEL PERSEBARAN SARANA PERIBADATAN DI KOTAWARINGIN BARAT TAHUN 2016

KONDISI SARANA

• Jumlah SD sebanyak
188 dengan jumlah
terbanyak di Kec. Arut
Selatan

• Jumlah SMP sebanyak
59 dengan jumlah
terbanyak di Kec. Arut
Selatan

 Rumah Sakit hanya ada di Kec. Arut Selatan sebanyak 2 unit
 Puskesmas terbanyak berada di Kec. Arut Selatan sebanyak 6 unit
 Kec. Arut Selatan juga memiliki sarana kesehatan terbanyak dan 

terlengkap mengingat statusnya sebagai Ibukota Kabupaten (P. 
Bun)

 Sarana peribadatan di 
Kotawaringin Barat berupa
masjid, mushola dan gereja.

 Mushola dan masjid 
merupakan sarana peribadatan
terbanyak masing-masing 522 
unit 218 unit

Kecamatan
Rumah Sakit

Rumah 
Bersalin

Puskesmas Posyandu
Klinik/Balai 
Kesehatan

Polindes Jumlah

Kotawaringin Lama - - 3 22 1 12 38

Arut Selatan 2 - 6 68 14 11 101

Kumai - - 3 30 3 12 48

Pangkalan Banteng - - 2 55 6 15 78

Pangkalan Lada - - 2 24 2 5 33

Arut Utara - - 2 26 2 6 36

Jumlah 2016 2 - 18 225 28 61 334

2015 2 - 18 195 25 57 297

2014 2 7 17 176 22 57 281

2013 1 7 16 175 21 57 277

Kecamatan

Tempat Peribadatan

Masjid Mushola
Gereja 

Protestan

Gereja 

Khatolik
Pura Wihara

Kotawaringin Lama 16 41 13 1 - -

Arut Selatan 81 131 22 4 - -

Kumai 36 82 3 - - -

Pangkalan Banteng 45 126 14 5 - -

Pangkalan Lada 33 113 11 3 - -

Arut Utara 7 29 13 4 - -

Jumlah 218 522 76 17 - -

Kecamatan
Jenis Sekolah

SD SMP SMA SMK RA MI MTS MA

Kotawaringin Lama
24 8 1 1 0 0 2 1

Arut Selatan 67 19 6 9 4 8 2 2

Kumai 33 11 2 2 3 6 2 1

Pangkalan Banteng
26 10 2 1 4 3 1 1

Pangkalan Lada 21 6 1 1 0 0 2 1

Arut Utara 17 5 1 0 0 0 0 0

Jumlah 188 59 13 14 11 17 9 6

TABEL PERSEBARAN SARANA PENDIDIKAN DI KOTAWARINGIN BARAT TAHUN 2016

TABEL PERSEBARAN SARANA KESEHATAN DI KOTAWARINGIN BARAT TAHUN 2016



Peta Sebaran Sarana Pendikan (SD & SMP)
Kec. Arut Selatan



Peta Sebaran Sarana Pendikan (SD & SMP)
Kec. Arut Utara



Peta Sebaran Sarana Pendikan (SD & SMP)
Kec. Kumai



Peta Sebaran Sarana Pendikan (SD & SMP)
Kec. Kotawaringin Lama



Peta Sebaran Sarana Pendikan (SD & SMP)
Kec. Pangkalan Banteng



Peta Sebaran Sarana Pendikan (SD & SMP)
Kec. Pangkalan Lada



FAKTA & ANALISA



Sebaran Fasilitas Pendidikan4.2.1

Sekolah Dasar (SD / Sederajat)

Jenjang pendidikan dasar berjumlah 206 unit sekolah yang terdiri

SD dan MI. Persentase tertinggi sebesar 92% yang merupakan SD

Negeri dan Swasta dengan persebaran terbanyak di Kecamatan

Arut Selatan sebanyak 59 unit. Sedangkan persentase untuk

sekolah MI sebesar 8% terbanyak merupakan MI Swasta dengan

jumlah tertinggi di Kecamatan Kumai.

Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Tahun 2018
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Sebaran Fasilitas Pendidikan4.2.1

Sekolah Menengah Pertama (SMP / Sederajat)
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81%

SMPLB
2%

MTs
17%

Jenjang pendidikan menengah berjumlah 75 unit sekolah

yang terdiri SMP, SMPLB dan MTs. Persentase tertinggi sebesar

81% yang merupakan SMP Negeri dan Swasta dengan

persebaran terbanyak di Kecamatan Arut Selatan sebanyak

12 unit dan persentase untuk sekolah MTs sebanyak 17%
terbanyak merupakan MI Swasta dengan jumlah terbanyak di

Kecamatan Kumai. Sedangkan Kotawaringin Barat hanya

memiliki 1 unit SMPLB.

Sumber: Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Tahun 2018

SMP



Rasio Ketersediaan Sekolah dengan Usia Sekolah4.2.2

Sekolah Dasar (SD/ Sederajat)

SD

Tahun
Jumlah

Sekolah

Jumlah Penduduk Usia

7-12 Tahun (jiwa)* apk 

apm

Jumlah Penduduk

Kabupaten

(jiwa)**

Rasio

Keb Sekolah 

(Ideal=2000 

/SD)

Keterangan

2017 206 32.252 295.349 157 148 LS

2016 205 31.832 286.714 155 143 LS

2015 234 29.976 278.141 128 139 KS

2014 207 27.957 269.629 135 135 CS

2013 196 28.666 261.200 146 131 LS

Standar Ideal 2000 jiwa untuk SD/ sederajat berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 Standar

Prasarana dan Sarana

Selama 5 tahun terakhir rasio ketersediaan sekolah dengan usia sekolahpada tingkat SD/

sederajat sudah melebihi standar berdasarkan rasio eksisting dengan standar ideal.

Sumber : http://apkapm.data.kemdikbud.go.id , Kabupaten Kotawaringin Barat Dalam Angka Tahun 2014-2018. Ddta Primer Dikpora Tahun 2018, dan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 

Standar Prasarana dan Sarana

LS = Lebih dari Standar

CS = Sama dg Standar

KS = Kurang dari Standar

* sumber: http://apkapm.data.kemdikbud.go.id

**  sumber: Kabupaten Kotawaringin Barat Dalam Angka Tahun 2014-2018



Rasio Ketersediaan Sekolah dengan Usia Sekolah4.2.2

Sekolah Menengah Pertama (SMP)

SMP

Tahun
Jumlah

Sekolah

Jumlah Penduduk

Usia 13-15 Tahun

(jiwa)*

Jumlah Penduduk

Kabupaten (jiwa)**
Rasio

Keb Sekolah 

(Ideal=2000 

/SMP)

Keterangan

2017 75 13.983 295.349 186 148 LS

2016 66 13.909 286.714 211 143 LS

2015 72 13.645 278.141 190 139 LS

2014 68 13.258 269.629 195 135 LS

2013 67 12.497 261.200 187 131 LS

Selama 5 tahun terakhir rasio ketersediaan sekolah dengan usia sekolahpada tingkat SMP/

Sederajat sudah melebihi standar berdasarkan rasio eksisting dengan standar ideal.

Standar Ideal 2000 jiwa untuk SMP/ sederajat berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 Standar

Prasarana dan Sarana

Sumber : http://apkapm.data.kemdikbud.go.id , Kabupaten Kotawaringin Barat Dalam Angka Tahun 2014-2018. Ddta Primer Dikpora Tahun 2018, dan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 

Standar Prasarana dan Sarana

* sumber: http://apkapm.data.kemdikbud.go.id

**  sumber: Kabupaten Kotawaringin Barat Dalam Angka Tahun 2014-2018

LS = Lebih dari Standar

CS = Sama dg Standar

KS = Kurang dari Standar



Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

Sekolah Dasar (SD/ Sederajat)| REKAPITULASI FASILITAS PENDIDIKAN

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Fasilitas pendidikan SD di Kabupaten Kotawaringin

Barat secara umum dalam kondisi Baik dengan

Persentase 50%, yang tertinggi di Kec. Arut Selatan 

dan Kumai. Sedangkan Kondisi rusak ringan sebesar

29%, rusak sedang 14% dan rusak berat sebesar 7%.
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Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | RUANG KELAS

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | RUANG PIMPINAN

Ruang Pimpinan SD secara

umum dalam kondisi Baik

dengan persentase 69% yang 

tertinggi di Kec. Arut Selatan. 

Sedangkan Kondisi terendah

3%. Dan tidak ada yang 

kondisi rusak berat

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat
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Ruang kelas SD dengan

kondisi Baik sebesar 49%,

paling tinggi berada di Kec. 

Arut Selatan. Sedangkan

kondisi rusak berat sebesar

8% yang berada di Kec. 

Arsel, P.Banteng, & P.Lada.
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KOTAWA
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PANGKAL
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BANTENG

PANGKAL
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KONDISI B 89 12 39 52 8 14

KONDISI RR 54 15 9 26 15 21

KONDISI RS 13 6 4 13 9 0

KONDISI RB 18 0 0 0 11 6
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Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | RUANG GURU

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | RUANG PERPUSTAKAAN

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Ruang guru SD dengan kondisi

Baik sebesar 60%, tertinggi

berada di Kec. Arut Selatan. 

Sedangkan kondisi rusak

ringan sebesar 11% berada di 

P. Banteng, P.Lada, Arsel, 

Aruta. sementara kondisi rusak

berat tidak ada

Ruang Perpustakaan SD 

sebagian besar dalam kondisi

Baik sebesar 63% yang 

tertinggi di Kec. Arut Selatan 

dan Kumai. Sedangkan Kondisi

terendah adalah rusak sedang

sebesar 4% berada di Kec. 

Arsel & P.Banteng. Untuk

kondisi rusak berat tidak ada
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Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | TEMPAT BERIBADAH

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | RUANG UKS

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Tempat ibadah di SD

sebagian besar kondisi Baik

sebesar 72% teringgi berada

di Kec. Arut Selatan. 

Sedangkan kondisi rusak

berat dan rusak sedang

masing-masing berjumlah

14%. Rusak berat berada di 

Kec. Arsel dan Rusak Sedang 

di Kec. Kumai.

Ruang UKS SD dalam kondisi

Baik sebesar 65% yang tertinggi

di Kec. Arut Selatan. 

Sedangkan Rusak Berat

sebesar 5% berada di 

Kec.Arsel
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Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | JAMBAN SISWA

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | JAMBAN GURU

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Jamban siswa SD dalam 

kondisi Baik sebesar 53% 

tertinggi berada di Kec. Arut

Selatan. Sedangkan kondisi

Rusak Berat sebesar 8% 

berada di masing-masing 

kecamatan, terbanyak 

berada di Kec. Arsel.

Jamban Guru sebesar 59% 

dalam kondisi Baik, 

terbanyak di Kec. Arut

Selatan. Sedangkan Kondisi

rusak berat sebesar 6%

berada di Kec. Aruta, 

Kotawaringin Lama & P.Lada. 
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LADA

KONDISI B 58 3 18 27 5 3

KONDISI RR 19 3 3 13 12 12

KONDISI RS 11 0 0 5 4 2

KONDISI RB 6 3 1 3 2 3
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Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | GUDANG

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | LAB IPA

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Ruang Gudang SD dalam 

kondisi Baik sebesar 43%, 

terbanyak di Kec. Arsel. 

Sedangkan kondisi Rusak Berat

sebesar 14% berada di Kec. 

Arsel dan Kumai.

Hampir semua SD tidak

memiliki Ruang Lab. IPA 

kecuali SDN 1 Sidorejo Kec. 

Arut Selatan dan SDS 016 

Best Agro Kec. Arut Utara 

yang memiliki kondisi Baik

100%
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KONDISI B 9 2 1 3 1 0
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KONDISI RB 3 0 0 2 0 0
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Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | RUANG SIRKULASI

Sekolah Dasar (SD/Sederajat) | TEMPAT BERMAIN/OLAHRAGA

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

Ruang Sirkulasi SD sebagian 

besar dalam kondisi Rusak

Sedang sebesar 70%, terbanyak 

beradai di Kec. Arsel. 

Sedangkan kondisi Rusak Berat

sebesar 1% berada di Kec. 

P.Lada.

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Tempat bermain/olahraga

dalam kondisi Baik sebesar

58%, terbanyak di Kec. Arsel. 

Sedangkan rusak berat

sebesar 3% terdapat di Kec. 

Arsel.
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Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | REKAPITULASI FASILITAS PENDIDIKAN

Sumber: Survei Primer Tahun 2018
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Kondisi B 98 10 22 49 38 16
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Kondisi RS 9 1 19 8 5 9

Kondisi RB 1 0 8 2 2 3
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67%
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14%

Kondisi RS
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Kondisi RB
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B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Fasilitas pendidikan SMP/MTs di Kabupaten

Kotawaringin Barat secara umum dalam kondisi Baik

(67%) yang terbanyak di Kec. Arut Selatan. Sedangkan

Kondisi Rusak Berat sebesar 4%, terbanyak berada di 

Kec. Kotawaringin Lama.

SMP



Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | RUANG KELAS
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Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | RUANG PERPUSTAKAAN
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Kondisi RR 2 1 0 0 0 0
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Ruang Perpustakaan

SMP/MTs sebagian besar 

dalam kondisi Baik sebesar

76% terbanyak di Kec. Arut

Selatan & Kumai. Sedangkan

Kondisi Rusak Ringan sebesar 

10% berada di Kec. 

P.Banteng & P.Lada.

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

Ruang kelas SMP/MTs 

dengan kondisi Baik sebesar

59% terbanyak berada di 

Kec. Kumai dan Pangkalan

Banteng. Sedangkan kondisi

Rusak Berat sebesar 6% yang 

berada di Kec.Arsel, Kolam, 

Kumai, & P.Lada.

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

SMP



Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | LAB. IPA

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | RUANG PIMPINAN
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Sumber: Survei Primer Tahun 2018

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Laboratorium IPA SMP/MTs 

dengan kondisi Baik sebesar

75% terbanyak berada di Kec. 

Arut Selatan. Sedangkan

kondisi Rusak Berat sebesar

13% berada di Kec. 

Kotawaringin Lama dan

Pangkalan Lada.

Ruang Pimpinan SMP/MTs

sebagian besar dalam kondisi
Baik sebesar 74% terbanyak 
berada di Kec. Arut Selatan. 

Sedangkan kondisi Rusak Berat
sebesar 4% berada di Kec. 

Kotawaringin Lama

SMP



Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | RUANG GURU

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | RUANG TATA USAHA
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Sumber: Survei Primer Tahun 2018

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Ruang Guru SMP/MTs

sebagian besar kondisi

Baik sebanyak 71% 

terbanyak berada di Kec. 

Arut Selatan & Kumai. 

Sedangkan kondisi Rusak

Berat sebesar 3% berada di 

Kec. Kotawaringin Lama

Ruang Tata Usaha SMP/MTs

sebagian besar dalam 

kondisi Baik sebesar 75% 

terbanyak berada di Kec. 

Arut Selatan. Sedangkan

Kondisi Rusak berat sebesar

6% yang berada di Kec. 

Kotawaringin Lama

SMP



Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | TEMPAT IBADAH

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | RUANG KONSELING
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Sumber: Survei Primer Tahun 2018

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Tempat Ibadah di SMP/MTs 

sebagian dalam kondisi Baik

sebesar 53% terbanyak berada

di Kec. Arut Selatan. 

Sedangkan kondisi Rusak Berat

sebesar 12% yang berada di 

Kec. Kotawaringin Lama dan

Pangkalan Lada.

Ruang Konseling pada 

SMP/MTs sebagian besar 

dalam kondisi Baik sebesar 

80% terbanyak berada di Kec. 

Arut Selatan. Sedangkan

Kondisi Rusak Sedang sebesar

20% berada di Kec. Arut

Selatan dan Pangkalan Lada.

SMP



Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | RUANG U.K.S

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | RUANG ORGANISASI KESISWAAN
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Sumber: Survei Primer Tahun 2018

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Ruang UKS yang dimiliki

SMP/MTs sebagian dalam 

kondisi Baik sebesar 53% 

terbanyak berada di Kec. 

Arut Selatan. 

Sedangkan kondisi Rusak

Berat sebesar 7% yang 

berada di Kec. 

Kotawaringin Lama.

Ruang Organisasi Kesiswaaan

pada SMP/MTs sebagian 

dalam kondisi Baik sebesar 

50% terbanyak berada di Kec. 

Arut Selatan.

Sedangkan kondisi Rusak

Sedang sebesar 50% yang 

berada di Kec. Kotawaringin

Lama dan Pangkalan Lada.

SMP



Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | RUANG JAMBAN (SISWA)

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | RUANG JAMBAN (GURU)
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Sumber: Survei Primer Tahun 2018

Ruang Jamban (siswa) 

SMP/MTs sebagian besar 

dalam kondisi Baik sebesar

75% terbanyak berada di Kec. 

Arut Selatan. 

Sedangkan kondisi Rusak

Berat sebesar 3% berada di 

Kec. Pangkalan Banteng.

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Ruang Jamban (Guru) 

sebagian besar dalam

kondisi Baik sebesar 68% 

terbanyak di Kec. Arut

Selatan. 

Sedangkan Kondisi Rusak

Sedang sebesar 12% berada

di Kec. Kotawaringin Lama.
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Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | GUDANG

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | SIRKULASI
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Sumber: Survei Primer Tahun 2018

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

Gudang yang dimiliki SMP/ 

MTs sebagian dalam

kondisi Baik sebesar 55% 

terbanyak berada di Kec. 

Arut Selatan. 

Sedangkan kondisi Rusak

Sedang sebanyak 18% 

berada di Kec. Arut Selatan 

dan Kumai.

Ruang Sirkulasi sebagian 

besar dalam kondisi Baik

sebesar 80% terbanyak 

berada di Kec. Arut Selatan. 

Sedangkan Kondisi Rusak

Berat sebesar 20% berada di 

Kec. Kotawaringin Lama.

SMP



Kondisi Fasilitas Pendidikan4.2.3

Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) | TEMPAT BERMAIN / OLAHRAGA
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Tempat Bermain/ Olahraga yang dimiliki SMP/MTs sebagian 

dalam kondisi Baik sebesar 57% terbanyak berada di Kec. Arut

Selatan. 

Sedangkan kondisi Rusak Berat sebesar 4% berada di Kec. 

Kumai.

B = Baik

RR = Rusak Ringan

RS = Rusak Sedang

RB = Rusak Berat

SMP



Rasio Ruang Kelas dengan Jumlah Murid4.2.4

Sekolah Dasar (SD/ Sederajat)

SD

Standar maximum per kelas 28 murid untuk SD berdasarkan

Permendiknas No. 24 Tahun 2007 STANDAR SARANA DAN PRASARANA

• Kecamatan Arut Selatan memiliki rasio kurang dari standar yang 

paling banyak yaitu 10 sekolah. Hal ini berarti sebanyak 10 SD 

yang menjadi sampel masih kekurangan jumlah kelas atau

kelebihan jumlah murid. Sedangkan yang memiliki rasio tinggi (LS) 

adalah Kec. Kotawaringin Lama dan Kec. P.Banteng, masing-

masing 6 sekolah.

Rasio ruang kelas terhadap jumlah murid untuk SD sebagian besar 

melebihi standar yaitu sebesar 46%, sedangkan sebanyak 32%

masih kurang dari standar. Hal ini berarti hampir setengah jumlah 

sekolah di Kabupaten Kotawaringin Barat kelebihan jumlah ruang 

kelas atau dg kata lain kekurangan murid yaitu kurang dari 28 

murid/kelas.

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

LS; 29; 46%

CS; 14; 
22%

KS; 20; 
32%

LS = Lebih dr Standar

CS = Sama dg Standar

KS = Kurang dr Standar
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Rasio Ruang Kelas dengan Jumlah Murid4.2.4

Sekolah Menengah Pertama (SMP/ Sederajat)

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

SMP

Standar maximum per kelas 32 murid untuk SMP berdasarkan

Permendiknas No. 24 Tahun 2007 STANDAR SARANA DAN PRASARANA

Rasio ruang kelas terhadap jumlah murid di Kabupaten Kotawaringin Barat 

sebagian besar melebihi standar (82%) atau 31 sekolah. Rasio tertinggi 

adalah di Kecamatan Kumai yaitu 10 sekolah. 

Dan kecamatan yang memiliki rasio terendah adalah Kec. Arut Selatan, 

dimana ada 3 sekolah yang memiliki jumlah kelas di bawah standar.

LS; 31; 82%

CS; 3; 8%

KS; 4; 10%

0
1
2
3
4
5
6
7
8
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10

Arut Selatan Arut Utara Kotawaringin
Lama

Kumai Pangkalan
Banteng

Pangkalan Lada

LS 7 3 4 10 4 3

CS 2 0 1 0 0 0

KS 3 0 1 0 0 0

LS = Lebih dr Standar

CS = Sama dg Standar

KS = Kurang dr Standar



Jenis dan Jumlah Fasilitas Pendidikan4.2.5

Sekolah Dasar (SD/ Sederajat)

Sumber: Survei Primer Tahun 2018
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Hampir semua SD di masing-masing kecamatan sudah memenuhi standar minimal sarana dan

prasarana. Namun ada beberapa SD yang tidak dilengkapi sarana dan prasarana antara lain 

tempat ibadah di Kecamatan Kotawaringin Lama dan Pangkalan Banteng dan laboratorium

IPA di Kecamatan Kotawaringin Lama, Kumai, Pangkalan Banteng dan Pangkalan Lada.
.



Jenis dan Jumlah Fasilitas Pendidikan4.2.5

Sekolah Menengah Pertama (SMP/ Sederajat)

Sumber: Survei Primer Tahun 2018
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Arut Selatan Arut Utara Kotawaringin Lama Kumai Pangkalan Banteng Pangkalan Lada

Fasilitas pendidikan SMP dan MTs yang memliki jumlah tertinggi yaitu Ruang Kelas sebesar 39,83% 

yang didominasi di Kec. Arut Selatan. Sedangkan fasilitas pendidikan terendah adalah Ruang

Organisasi Kesiswaaan sebesar 1,16% dan sebagian sekolah tidak memiliki ruangan ini.

SMP



Kebutuhan Fasilitas Pendidikan4.2.6

Sekolah Dasar (SD / Sederajat)

SD

Fasilitas Pendidikan SD dan MI di peruntukan bagi penduduk 1.600

jiwa sesuai SNI 03-1733-2004 Tata cara perencanaan lingkungan 

perumahan di perkotaan 

Kebutuhan Fasilitas Pendidikan Dasar (SD dan MI) secara umum

sudah melebihi standar yaitu sebesar 67%, sedangkan 33% sesuai 

dengan standar . Rata-rata semua kecamatan di  Kotawaringin
Barat sudah memiliki SD/MI yang dibutuhkan sehingga belum perlu

adanya penambahan SD/MI

NO Kecamatan
Jumlah

Penduduk

Jumlah Sekolah
Status

Eksisting Standar

1 Arut Selatan 121.566 76 76 CS

2 Arut Utara 19.760 17 12 LS

3 Kotawaringin Lama 20.069 24 13 LS

4 Kumai 56.974 39 36 LS

5 Pangkalan Banteng 42.673 29 27 LS

6 Pangkalan Lada 34.307 21 21 CS

Jumlah 295.349 206 185 LS

Sumber: Kab. Kotawaringin Barat Dalam Angka Tahun 2018  dan Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Tahun 2018

LS
67%

CS
33%

KS
0%

LS = Lebih dr Standar

CS = Sama dg Standar

KS = Kurang dr Standar



Kebutuhan Fasilitas Pendidikan4.2.6

Sekolah Menengah Pertama (SMP / Sederajat)

Sumber: Kab. Kotawaringin Barat Dalam Angka Tahun 2018  dan Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga Tahun 2018

SMP

Fasilitas Pendidikan SMP dan MTs diperuntukan bagi penduduk

4.800 jiwa sesuai SNI 03-1733-2004 Tata cara perencanaan 

lingkungan perumahan di perkotaan 

Kebutuhan Fasilitas Pendidikan Menengah (SMP dan MTs) sebagian 

besar sudah melebihi standar yaitu sebesar 83% dan masih ada 17% 

yang kurang dari standar. Kecamatan Arut Selatan merupakan 
kecamatan yang masih memerlukan fasilitas pendidikan SMP/MTs 

karena masih kekurangan unit sekolah yaitu 2 unit sekolah. 
LS; 83%

CS; 0%

KS; 17%

No Kecamatan
Jumlah 

Penduduk

Jumlah Sekolah
Status

Eksisting Standar

1 Arut Selatan 121.566 23 25 KS

2 Arut Utara 19.760 5 4 LS

3 Kotawaringin Lama 20.069 10 4 LS

4 Kumai 56.974 18 12 LS

5 Pangkalan Banteng 42.673 11 9 LS

6 Pangkalan Lada 34.307 8 7 LS

Jumlah 295.349 75 62 LS

LS = Lebih dr Standar

CS = Sama dg Standar

KS = Kurang dr Standar



10,97%

10,37%

10,78%

11,10%
11,33%

Jumlah dan Prosentase Penduduk Usia Sekolah4.3.1

Sekolah Dasar (SD / Sederajat)

No Tahun
Jumlah Penduduk 

Total (jiwa)*

Jumlah Penduduk Usia 7-12

Tahun (jiwa)**
Usia Sekolah (%)

1 2017 295.349 33.476 11,33

2 2016 286.714 31.832 11,10

3 2015 278.141 29.976 10,78

4 2014 269.629 27.957 10,37

5 2013 261.240 28.666 10,97

2013

2014

2015

2016
2017

Tren Prosentase Penduduk Usia Sekolah 7-12 Tahun (SD), selama 5 tahun terakhir

mengalami peningkatan. Namun pada tahun 2014 mengalami penurunan.

Sumber: *Kab. Kotawaringin Barat Dalam Angka Tahun 2013-2018  **http://apkapm.data.kemdikbud.go.id

SD



Jumlah dan Prosentase Penduduk Usia Sekolah4.3.1

Sekolah Menengah Pertama (SMP / Sederajat)

No Tahun
Jumlah Penduduk 

Total (jiwa)*

Jumlah Penduduk Usia 13-15 

Tahun (jiwa)**
Usia Sekolah (%)

1 2017 295.349 13.983 4,73

2 2016 286.714 13.909 4,85

3 2015 278.141 13.645 4,91

4 2014 269.629 13.258 4,92

5 2013 261.240 12.497 4,78

Tren Prosentase Penduduk Usia Sekolah 13-15 Tahun (SMP), selama 5 tahun terakhir

mengalami penurunan. Tahun 2015 memiliki usia sekolah tertinggi yaitu 4,91 % sedangkan

Persentase terendah pada tahun 2018 yakni 4,73% di Kabupaten Kotawaringin Barat.

Sumber: *Kab. Kotawaringin Barat Dalam Angka Tahun 2014-2018  **http://apkapm.data.kemdikbud.go.id

SMP

4,78%

4,92% 4,91%

4,85%

4,73%
2013

2014 2015

2016

2017



95,48 95,71 95,29 95,74

90,26

Angka Partisipasi Sekolah (APS)4.3.2

Sekolah Dasar (SD)

No Tahun

Jumlah Penduduk Usia 7-12

Tahun (jiwa) yang masih 

bersekolah

Jumlah Penduduk Usia 7-12

Tahun (jiwa)
APS (%)

APS (%) 

BPS

1 2017 30.214 33.476 90,26 -

2 2016 30.477 31.832 95,74 98,38

3 2015 28.565 29.976 95,29 -

4 2014 26.759 27.957 95,71 99,53

5 2013 27.369 28.666 95,48 -

2013 2014 2015 2016

2017

Tren APS (SD), selama 5 tahun terakhir cukup stabil yaitu pada angka 95%.

Namun pada tahun 2017 mengalami penurunan menjadi 90%.

Sumber: http://apkapm.data.kemdikbud.go.id  dan BPS Kab. Kotawaringin Barat  Tahun 2013-2017

SD



Angka Partisipasi Sekolah (APS)4.3.2

Sekolah Menengah Pertama (SMP)

No Tahun

Jumlah Penduduk Usia 13-15 

Tahun (jiwa) yang masih 

bersekolah

Jumlah Penduduk Usia 13-15 

Tahun (jiwa)
APS (%)

APS (%) 

BPS

1 2017 10.762 13.983 76,96 -

2 2016 10.728 13.909 77,13 94,3

3 2015 10.678 13.645 78,26 -

4 2014 10.359 13.258 78,13 100

5 2013 8.871 12.497 70,99 -

70,99%

78,13% 78,26%

77,13% 76,96%

2013

2014 2015

2016 2017

Tren APS (SMP), selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi, dari

tahun 2013-2014 meningkat cukup tajam, kemudian meningkat

lagi di tahun 2015 walaupun tidak terlalu signifikan. Kemudian di

tahun 2016 mengalami penurunan terus hingga 2017 menjadi
76,96%.

Sumber: http://apkapm.data.kemdikbud.go.id  dan BPS Kab. Kotawaringin Barat  Tahun 2013-2017

SMP



Rasio Guru dan Murid4.3.3

Sekolah Dasar (SD)

SD

Rasio guru dan murid SD sesuai

Permendiknas 13 tahun 2013

adalah 32.

Hanya ada 1 sekolah di

Kec. Arut Selatan yang rasio

guru & murid melebih

kondisi ideal, yaitu SDN 1

Tanjung Putri (kekurangan

guru).

NO KECAMATAN
JUMLAH 

MURID

JUMLAH 

GURU
RASIO

1 ARSEL 5151 279 18

2 ARUT 557 55 10

3 KOLAM 986 72 14

4 KUMAI 2511 131 19

5 P.BANTENG 842 51 18

6 P. LADA 1057 58 18

Rata-rata seorang guru SD di Kab.

Kotawaringin Barat manangani sebanyak

16 siswa. Kecamatan Kumai memiliki rasio

yang tertinggi dibanding kecamatan lain

yang berarti bahwa tingkat pengawasan

guru di kecamatan ini lebih tinggi

dibanding rata-rata kabupaten.

Sumber: Survei Data Primer Tahun 2018
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Rasio Guru dan Murid4.3.3

Sekolah Menengah Pertama SMP/MTs

Sumber: Survei Data Primer Tahun 2018

SMP

14 
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Arut Selatan Arut Utara Kotawaringin
Lama

Kumai Pangkalan
Banteng

Pangkalan Lada

Rasio Ideal 
Guru & 
Murid

Kecamatan
Jumlah 

Guru

Jumlah 

Murid
Rasio

Arut Selatan 250 3601 14 

Arut Utara 20 96 5 

Kotawaringin Lama 58 634 11 

Kumai 127 1.422 11 

Pangkalan Banteng 60 828 14 

Pangkalan Lada 36 230 6 

Rasio guru dan murid SMP sesuai

Permendiknas 13 tahun 2013

adalah 20.

Seluruh SMP/MTs di Kab.

Kotawaringin Barat rasio

guru & murid di bawah

kondisi ideal, yaitu kurang

dari 20 murid utk 1 guru.

Rata-rata seorang guruSMP/MTs di

Kab. Kotawaringin Barat manangani

sebanyak 10 siswa. Kecamatan Arut

Selatan dan Pangkalan Banteng

memiliki rasio yang tertinggi

dibanding kecamatan lain yang

berarti bahwa tingkat pengawasan

guru di kecamatan ini lebih tinggi

dibanding rata-rata kabupaten.



Ketersediaan dan Kualitas Guru dan Tenaga Pendukung4.3.4

1. Jumlah Guru Berdasarkan Jenis Kelamin

Guru SD laki-laki sebanyak 214 sedangkan

perempuan berjumlah 385 dengan

persentase 36% laki-laki dan 64%

perempuan

Sumber: Survei Data Primer Tahun 2018

NO KECAMATAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

1 ARSEL 72 176 248

2 ARUT 24 31 55

3 KOLAM 31 35 66

4 KUMAI 45 86 131

5 P.BANTENG 20 31 51

6 P. LADA 22 26 48

Jumlah 214 385 599

36%

64%

Laki-laki Perempuan

0

20

40

60

80

100

120

140

160

180

200

ARSEL ARUT KOLAM KUMAI P.BANTENG P. LADA

Laki-laki Perempuan

SD



Ketersediaan dan Kualitas Guru dan Tenaga Pendukung4.3.4

Arut Selatan Arut Utara Kotawaringin
Lama

Kumai P. Banteng P. lada
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1. Jumlah Guru Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki

39%
Peremp

uan

61%

Guru SMP

Laki-laki

45%Peremp

uan

55%

Guru MTs

GURU SMP

Persentase jumlah Guru SMP Berdasarkan jenis kelamin

didominasi oleh Guru perempuan sebesar 61% yang paling

tinggi di Kecamatan Arut Selatan sebesar 139 Guru

perempuan dan Guru Laki-laki tertinggi di Kecamatan Arut

Selatan sebesar 74 Guru laki-laki.

GURU MTs

Persentase jumlah Guru MTs Berdasarkan jenis kelamin

didominasi oleh Guru perempuan sebesar 55% yang paling

tinggi di Kecamatan Pangkalan Lada sebesar 17 Guru

perempuan. Sedangkan Guru Laki-laki tertinggi di

Kecamatan Arut Selatan sebesar 28 Guru laki-laki.

Sumber: Survei Data Primer Tahun 2018

SMP



Ketersediaan dan Kualitas Guru dan Tenaga Pendukung4.3.4

2. Jarak terjauh domisili Guru

No Kecamatan
Jumlah

Sample

Jarak Domisili

Guru (km)

Jauh Dekat

1 Arut Selatan 24 35 3

2 Arut Utara 6 12 0,5

3 Kolam 8 40 4

4 Kumai 12 20 8

5 P. Banteng 8 15 2

6 P. Lada 6 20 3

Jarak Terjauh domisili Guru SD yaitu 40 km dari Sekolah

yang terdapat di SDIT Al Manar di Kecamatan Arut

Selatan. Sedangkan terdekat sekitar 0,5-5 km dari sekolah

di berbagai kecamatan.

3. Rombongan Belajar (Rombel)

Rombongan Belajar (Rombel) sebanyak

sampel 64 sekolah secara umum sudah

memenuhi standar minimal 6 rombel dan

maksimum 24 rombel tiap sekolah. Namun,

terdapat 1 sekolah yang kekurangan rombel

yaitu di SDN 1 Dawak Kotawaringin Lama yang

hanya memiliki 5 rombel. Hal ini menunjukkan

adanya kekurangan murid di SD tersebut

Sumber: Survei Data Primer Tahun 2018
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Ketersediaan dan Kualitas Guru dan Tenaga Pendukung4.3.4

2. Jarak terjauh domisili Guru

No Kecamatan
Jumlah

Sample

Jarak Domisili

Guru (km)

Jauh Dekat

1 Arut Selatan 12 46 1

2 Arut Utara 3 7 1

3 Kolam 6 23 0

4 Kumai 10 40 5

5 P. Banteng 4 25 0

6 P. Lada 3 30 0

Jarak Terjauh domisili Guru SMP / MTs yaitu 46 km dari

Sekolah yang terdapat di SMPN 2 di Kecamatan Arut

Selatan. Sedangkan terdekat sekitar 1 km dari sekolah di

berbagai Kecamatan.

3. Rombongan Belajar (Rombel) Rombongan Belajar (Rombel) pada sampel 38

sekolah sebagian besar mencukupi standar

sebanyak 97% (37 sekolah). Dan hanya ada 1

sekolah yang melebihi standar yaitu SMP N 2

Arut Selatan.

46

7 23
40

25 30

Arut Selatan Arut Utara Kotawaringin
Lama

Kumai P. Banteng P. Lada

Jarak Terjauh (km)

Sumber: Survei Data Primer Tahun 2018

SMP

LS; 1; 3%

CS; 37; 97%

KS; 0; 0%
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ARSEL ARUT
KOLA
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LS 0 0 0 0 0 0
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Ketersediaan dan Kualitas Guru dan Tenaga Pendukung4.3.4

4. Jumlah Tenaga Pendukung

Semua sekolah yang menjadi sampel tidak memiliki jumlah

tenaga pendukung sesuai standar. Standar yang digunakan
adalah 6 pegawai untuk masing-masing jenis tenaga

pendukung adalah 1 pegawai seperti Perpus, TU, Administrasi,
Laboran IPA, Bahasa, dan Komputer.

Namun demikian terdapat SD yang memiliki 4 tenaga
pendukung yaitu SDIT Al Manar dan SDS Bumi Tama

5. Jumlah Guru Berkualifikasi S-1 / D-IV

Jumah Guru memenuhi S-1/ D-IV hanya 50% dari

total sample 64 sekolah. Standar Ideal Guru

Berkualifikasi Minimal 90% sesuai Kemediknas No.

129a-U-2004 Tentang Standar Pelayanan Minimal

(SPM) .Sumber: Survei Data Primer Tahun 2018
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Ketersediaan dan Kualitas Guru dan Tenaga Pendukung4.3.4

4. Jumlah Tenaga Pendukung
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76%
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Jumlah tenaga pendukung SMP dan MTs 76% belum

memenuhi standar dan paling tinggi berada di

Kecamatan Kumai. Standar yang digunakan adalah 6

pegawai untuk masing-masing jenis tenaga pendukung

adalah 1 pegawai seperti Perpus, TU, Administrasi,

Laboran IPA, Bahasa, dan Komputer .

5. Jumlah Guru Berkualifikasi S-1 / D-IV
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Jumah Guru yang berkualifikasi S-1/ D-IV hanya 71%

dari total sample 30 sekolah. Sekolah memerlukan

minimal 90% Guru yang berkualifikasi sehingga masih

membutuhkan guru berkualifkasi.
Sumber: Survei Data Primer Tahun 2018

SMP

LS = Lebih dr Standar

CS = Sama dg Standar

KS = Kurang dr Standar



Kesejahteraan Guru dan Tenaga Pendukung4.3.5

1. Jumlah Guru Berdasarkan Status Kepegawaian

2. Jumlah Tenaga Pendukung Berdasarkan Status Kepegawaian

GTT = Guru Tidak Tetap

GTY =Guru Tetap Yayasan

GTT = Guru Tidak Tetap

GTY =Guru Tetap Yayasan

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

Status guru PNS merupakan status guru tertinggi yaitu 52%.

Terdapat guru yang masih berstatus honorer sebanyak

24% dan guru tetap Yayasan 20%. 

Status tenaga pendukung PNS 

merupakan status tenaga

pendukung tertinggi yaitu

58%. Terdapat tenaga

pendukung yang masih

berstatus honorer sebanyak

30% dan tenaga tetap

Yayasan 11%. 

ARSEL ARUT
KOLA

M
KUMAI

P.BAN
TENG

P.
LADA

PNS 76 5 31 81 19 18

GTT 14 1 1 0 1 2

GTY 46 20 23 0 0 0

HONORER 25 0 9 52 12 10

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

PNS
52%

GTT
4%

GTY
20%

HONORE
R

24%

ARSEL ARUT
KOLA

M
KUMAI

P.BAN
TENG

P.
LADA

PNS 34 0 11 3 7 1

GTT 0 0 0 0 1 0

GTY 4 2 5 0 0 0

HONORER 14 0 7 5 3 0

0
5

10
15
20
25
30
35
40

PNS
58%

GTT
1%

GTY
11%

HONORE
R

30%

SD



Kesejahteraan Guru dan Tenaga Pendukung4.3.5

1. Jumlah Guru Berdasarkan Status Kepegawaian
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2. Jumlah Tenaga Pendukung Berdasarkan Status Kepegawaian
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GTT = Guru Tidak Tetap

GTY =Guru Tetap Yayasan

GTT = Guru Tidak Tetap

GTY =Guru Tetap Yayasan

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

Persentase Status Kepegawaian

guru yang dimiliki sekolah

menengah dengan Persentase

tertinggi yaitu PNS berjumlah 60% 

didominasi di Kec. Arut Selatan. 

Sedangkan status terendah yaitu

honorer berjumlah 16% yang juga

berada di Kec. Arut Selatan

Persentase Status Kepegawaian

Tenaga Pendukung yang dimiliki

sekolah menengah dengan

Persentase tertinggi yaitu PNS 

berjumlah 44% didominasi di 

Kec. Arut Selatan. Sedangkan

status terendah yaitu honorer

berjumlah 11% yang juga

berada di Kec. Arut Selatan

SMP



ARSEL ARUT KOLAM KUMAI P.BANTENG P. LADA

SUDAH 76 3 21 68 15 17

PROSES 2 2 1 1 3 0

BELUM 54 21 13 30 12 12
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Kesejahteraan Guru dan Tenaga Pendukung4.3.5

3. Jumlah Guru yang Tersertifikasi

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

SUDAH
57%

PROSES
3%

BELUM
40%

Persentase Guru yang sudah tersertifikasi hanya sebesar 57% 

didominasi di Kec. Arut Selatan dan Kumai. Sedangkan guru 

yang belum tersertifikasi berjumlah 40%. Hanya 3% saja yang 

saat ini masih proses sertifikasi

SD



Kesejahteraan Guru dan Tenaga Pendukung4.3.5

3. Jumlah Guru yang Tersertifikasi

Sumber: Survei Primer Tahun 2018

SMP

Sertifikasi 
Sudah
54%

Sertifikasi 
Proses

6%

Sertifikasi 
Belum

40%

Persentase Guru yang sudah tersertifikasi yang dimiliki

SMP/MTs dengan Persentase tertinggi yaitu Sudah

Tersertifikasi sebesar 54% didominasi di Kec. Arut Selatan. 

Sedangkan guru yang belum tersertifikasi berjumlah 40% 

yang juga berada di Kec. Arut Selatan
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Arut Selatan Arut Utara Kotawaringin

Lama

Kumai P. Banteng P. Lada

Sertifikasi Sudah 85 13 10 60 28 11

Sertifikasi Proses 6 0 8 5 2 1

Sertifikasi Belum 53 4 28 48 12 9



Angka Melek Huruf (AMH)4.4.1
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40,00

60,00
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2012 2013 2014 2015 2016

AMH (%) RPJMD 95,52 96,43 96,43 97,00 97,05

AMH (%) BPS 94,98 96,12 98,90 0,00 0,00

95,52 96,43 96,43 97,00 97,05
94,98 96,12 98,90

0,00 0,00

Tren AMH, selama 5 tahun terakhir secara umum MENINGKAT mendekati angka

100 % yang menunjukan penduduk Kabupaten Kotawaringin Barat pada usia 15

tahun ke atas 97,05 % sudah mampu membaca dan menulis dan hanya 2,95 %

penduduk yang belum bisa membaca dan menulis pada tahun 2016.

Sumber: RPJMD Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2012-2022 dan BPS Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2012-2014
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Angka Rata-rata Lama Sekolah (MYS)4.4.2
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2013 2014 2015 2016 2017

MYS (%) RPJMD 0 7,82 8,01 8,13 0,00

MYS (%) BPS 7,58 7,82 8,01 8,05 8,35

Tren MYS, selama 5 tahun terakhir

secara umum MENINGKAT yang

menunjukan tingginya tingkat

pendidikan yang ditamatkannya.

Rata –rata tiap tahunnya angka MYS
8 Tahun dan artinya rata-rata

penduduk menyelesaikan

pendidikan kelas VIII SMP.

Sumber: RPJMD Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2012-2022 dan Kab. Kotawaringin Barat Dalam Angka Tahun 2018



Angka Partisipasi Kasar (APK)4.4.3

No Tahun

Jumlah Murid SD/ 

Sederajat Usia 7-12

Tahun (jiwa)*

Jumlah Penduduk 

Usia 7-12 Tahun 

(jiwa)*

APM (%)
APM (%)

BPS
APM (%)

RPJMD

1 2017 33.476 32.252 103,80 - -

2 2016 33.175 31.832 104,22 - 30,03

3 2015 28.172 29.976 93,98 - 30,03

4 2014 33.048 27.957 118,21 105,14 25,37

5 2013 32.206 28.666 112,35 - 23,57

Tren APK SD , selama 5 tahun terakhir secara umum melebihi angka 100% yang menunjukan

tingginya tingkat partisipasi Sekolah Dasar dan artinya ada penduduk yang sekolah belum
mencukupi umur dan atau melebihi umur yang seharusnya. Namun, secara kewilayahan

sudah mampu menampung penduduk usia sekolah tingkat SD.

Sekolah Dasar

No Tahun

Jumlah Murid SMP/ 

Sederajat Usia 13-

15 Tahun (jiwa)*

Jumlah Penduduk 

Usia 13-15 Tahun 

(jiwa)*

APM (%)
APM (%)

BPS

APM (%)

RPJMD

1 2017 13.789 13.983 98,61 - -

2 2016 13.207 13.909 94,95 - 118,20

3 2015 12.262 13.645 89,86 - 118,14

4 2014 12.489 13.258 94,20 93,05 117,35

5 2013 11.460 12.497 91,70 - 115,00

Sekolah Menengah Pertama

Tren APK SMP, selama 5 tahun terakhir secara umum mendekati angka 100% yang menunjukan

tingginya tingkat partisipasi Sekolah Menengah Pertama dan artinya ada penduduk yang sekolah
belum mencukupi umur dan atau melebihi umur yang seharusnya. Namun, secara kewilayahan

sudah mampu menampung penduduk usia sekolah tingkat SMP.

Sumber: *http://apkapm.data.kemdikbud.go.id ,  RPJMD Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2012-2022, dan BPS Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2014 



Angka Partisipasi Murni (APM)4.4.4

No Tahun

Jumlah Murid SD/ 

Sederajat Usia 7-12

Tahun (jiwa)*

Jumlah Penduduk 

Usia 7-12 Tahun 

(jiwa)*

APM (%)
APM (%)

BPS
APM (%)

RPJMD

1 2017 30.214 32.252 93,68 98,33 -

2 2016 30.477 31.832 95,74 98,38 98,80

3 2015 28.656 29.976 95,60 - 98.79

4 2014 26.759 27.957 95,71 96,55 98,60

5 2013 27.369 28.666 95,48 - 97,85

Tren APM SD , selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuatif Persentase nilai APM. Tahun 2017

memiliki APM SD paling rendah sebesar 93,68% yang berarti penduduk dengan usia sekolah

SD hanya 93,68% yang bersekolah tepat waktu.

Sekolah Dasar

No Tahun

Jumlah Murid SMP/ 

Sederajat Usia 13-

15 Tahun (jiwa)*

Jumlah Penduduk 

Usia 13-15 Tahun 

(jiwa)*

APM (%)
APM (%)

BPS

APM (%)

RPJMD

1 2017 10.762 13.983 76,96 78,40 -

2 2016 10.728 13.909 77,13 79,60 86,65

3 2015 10.678 13.645 78,26 - 86,6

4 2014 10.359 13.258 78,13 77,55 80,92

5 2013 8.871 12.497 70,99 - 80,92

Sekolah Menengah Pertama

Tren APM SMP , selama 5 tahun terakhir mengalami penurunan Persentase nilai APM. Tahun

2017 memiliki APM SMP sebesar 76,96% yang berarti penduduk dengan usia sekolah SMP

hanya 76,96% yang bersekolah tepat waktu.

Sumber: *http://apkapm.data.kemdikbud.go.id ,  RPJMD Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2012-2022, dan BPS Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2013-2017 



Angka Partisipasi Sekolah (APS)4.4.5

No* Tahun

Jumlah Penduduk 

Usia 7-12 tahun 

yang Masih 

Bersekolah

Jumlah Penduduk 

Usia 7-12 Tahun (jiwa)
APS (%)

APS (%)

BPS

APS (%)

RPJMD

1 2017 30.214 32.252 93,68 98,47 -

2 2016 30.477 31.832 95,74 98,38 94,81

3 2015 28.656 29.976 95,60 99,53 99,53

4 2014 26.759 27.957 95,71 99,82 99,82

5 2013 27.369 28.666 95,48 97,87 97,87

Tren APS SD, selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuatif. Tahun 2017 memiliki APS SD paling

rendah sebesar 93,68% yang berarti penduduk dengan usia sekolah SD hanya 93,68% yang

bersekolah tepat waktu.

Sekolah Dasar

No Tahun

Jumlah Penduduk 

Usia 13-15 tahun 

yang Masih 

Bersekolah

Jumlah Penduduk 

Usia 13-15 Tahun 

(jiwa)

APS (%)
APS (%)

BPS

APS (%)

RPJMD

1 2017 10.762 13.983 76,96 88,79 -

2 2016 10.728 13.909 77,13 94,30 99,25

3 2015 10.678 13.645 78,26 95,42 95,42

4 2014 10.359 13.258 78,13 100,00 100

5 2013 8.871 12.497 70,99 97,73 97,73

Sekolah Menengah Pertama

Tren APS SMP, selama 5 tahun terakhir mengalami perkembangan fluktuatif. Tahun 2013

memiliki APS SMP sebesar 70,99% yang berarti penduduk dengan usia sekolah SMP hanya

70,99% yang bersekolah tepat waktu.
Sumber: *http://apkapm.data.kemdikbud.go.id ,  RPJMD Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2012-2022, dan BPS Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2013-2017 



Angka Kelulusan (AL)4.4.6

No Tahun
Jumlah siswa 

lulusan SD/MI*

Jumlah siswa SD/MI 

tingkat tertinggi pada 

tahun sebelumnya**

AL (%)

RPJMD

1 2016 29.116 0 100,00

2 2015 40.154 0 100,00

3 2014 0 0 98,92

4 2013 0 0 98,92

5 2012 0 0 94,80

Tren AL SD, selama 5 tahun terakhir mengalami peningkatan. Tahun 2015 dan 2016 memiliki

AL SD paling tinggi yaitu 100,00% yang berarti semua siswa SD telah lulus.

Sekolah Dasar

No Tahun
Jumlah siswa 

lulusan SMP/MTs*

Jumlah siswa 

SMP/MTs tingkat 

tertinggi pada tahun 

sebelumnya**

AL (%)

RPJMD

1 2016 0 0 100,00

2 2015 27.427 0 100,00

3 2014 27.007 0 99,58

4 2013 25.077 0 99,58

5 2012 0 0 57,21

Sekolah Menengah Pertama

Tren AL SMP sama dengan AL SD, selama 5 tahun terakhir mengalami peningkatan. Tahun

2015 dan 2016 memiliki AL SMP paling tinggi yaitu 100,00% yang berarti semua siswa SMP

telah dinyatakan lulus.
*Sumber : Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2017-2013
**data tidak tersedia



Angka Melanjutkan (AM)4.4.7

No* Tahun
Jumlah siswa 

lulusan SD/MI*

Jumlah siswa baru 

SMP/MTs lulusan 

SD/MI**

AL (%)

RPJMD

1 2016 29.116 0 99,75

2 2015 40.154 0 99,75

3 2014 0 0 89,67

4 2013 0 0 89,67

5 2012 0 0 66,86

Sekolah Dasar

No Tahun
Jumlah siswa 

lulusan SLTP/MTs*

Jumlah siswa baru 

SMA/SMK/MA lulusan 

SMP/MTs**

AL (%)

RPJMD

1 2017 0 0 99,66

2 2016 27.427 0 99,66

3 2015 27.007 0 99,64

4 2014 25.077 0 99,64

5 2013 0 0 95,07

Sekolah Menengah Pertama

Tren AL SD, selama 5 tahun terakhir mengalami peningkatan. Tahun 2016 dan 2017 memiliki

AL SD paling tinggi yaitu 99,75% yang berarti hamper semua penduduk lulusan SD

melanjutkan sekolah ke SLTP.

Tren AL SMP sama dengan AL SD, selama 5 tahun terakhir mengalami peningkatan. Tahun

2016 dan 2017 memiliki AL SMP paling tinggi yaitu 99,66% yang berarti hampir semua

penduduk lulusan SMP melanjutkan sekolah ke SLTA.

*Sumber : Kab. Kotawaringin Barat Tahun 2018-2014
**data tidak tersedia
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Kesimpulan5.1

 Jarak tempuh rata-rata guru SD/MI mencapai 5-17 km, sedangkan jarak tempuh rata-rata

guru SMP/MTs mencapai 4-22 km. Sementara jarak terjauh seorang guru SD/MI dan

SMP/MTs sejauh 40 km;

 Sarana pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah sudah menyebar di setiap

kecamatan, namun masih terkonsentrasi di Kecamatan Arut Selatan. Hal ini disebabkan

karena Kecamatan Arut Selatan merupakan Ibukota Kabupaten Kotawaringin Barat;

 Rasio ketersediaan sekolah dengan usia sekolah untuk SMP (tahun 2013-2017) telah

memenuhi standar ideal. Sedangkan untuk SD pada tahun 2015 kekurangan sekolah;

 Kondisi SD/MI secara umum sudah baik (60%), rusak ringan (22%), rusak sedang (14%) dan

rusak berat (5%). Untuk fasilitas pendidikan SMP/MTs juga secara umum kondisinya baik

(67%), rusak ringan (14%), rusak sedang (15%), dan rusak berat (4%);

 Hampir semua SD/MI dan SMP/MTs di Kabupaten Kotawaringin Barat sudah memenuhi

standar minimal sarana dan prasarana. Namun ada beberapa SD/MI dan SMP/MTs yang

tidak dilengkapi sarpras antara lain tempat ibadah, laboratorium IPA, ruang konseling,

ruang UKS, ruang organisasi, gudang dan tempat olahraga

 Fasilitas SD/MI yang masih memerlukan penyediaan antara lain: Lab. IPA, tempat ibadah,

UKS, lapangan OR, ruang pimpinan, ruang guru, MCK murid, gudang, perputakaan

 Fasilitas SMP/MTs yang masih memerlukan penyediaan, antara lain: ruang organisasi

kesiswaan, ruang konseling, gudang, Lab. IPA, UKS, tempat ibadah, ruang tata usaha,

lapangan OR, jamban guru, jamban siswa.

 Masih banyak fasilitas sekolah SD/MI dan SMP/MTs yang berada pada kondisi rusak, baik

rusak berat, rusak sedang, maupun rusak ringan.



Kesimpulan5.1

 Rasio guru dan murid baik SD/MI maupun SMP/MTs sebagian besar masih di bawah

standar/belum mencapai ideal.

 Berdasarkan jenis kelamin, profesi guru SD/MI dan SMP/MTs masih lebih banyak

perempuan dibandingkan laki-laki.

 Guru yang berkualifikasi S-1/D-IV sebanyak SD/MI dan SMP/MTs masih dibawah standar

(< 90% tiap sekolah).

 Semua sekolah (SD/MI) tidak memiliki tenaga pendukung sesuai standar, sedangkan

untuk SMP/MTs sebanyak 76% tidak memiliki tenaga pendukung.

 Masih banyak guru SD/MI maupun SMP yang belum tersertifikasi (kurang lebih 40%)

 Angka melek huruf dan rata-rata lama sekolah di Kabupaten Kotawaringin Barat

selama lima tahun terakhir (2012-2016) mengalami peningkatan.

 Angka Partisipasi Kasar (APK) selama lima tahun terakhir (2013-2017) melebihi angka

100% (SD) dan mendekati angka 100% (SMP/MTs).

 Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka Partisipasi Sekolah (APS) selama lima tahun

terakhir (2013-2017) mencapai 95% (SD/MI) dan 70%-78% untuk SMP/MTs.

 Angka kelulusan selama lima tahun terakhir (2012-2016) mengalami peningkatan. SD

(94,8%  100%). Sedangkan untuk SMP/MTs (57,21%  100%)

 Angka melanjutkan (AM) selama lima tahun terakhir (2013-2017) mencapai 99,75%

pada tahun 2016 (SD/MI) dan untuk SMP 99,16% pada tahun 2016.



Rekomendasi5.1

Sumber Daya Manusia

 Penambahan tenaga guru dan tenaga pendukung (admin, penjaga), baik SD/MI maupun SMP/MTs 

terutama sekolah yang berada di daerah pinggiran (di luar ibukota kabupaten/ibukota kecamatan);

 Pemenuhan kebutuhan guru, baik guru mapel, guru kelas, guru olahraga, guru agama, guru PKN, guru 

seni baik SD/MI maupun SMP/MTs;

 Peningkatan kualitas guru melalui sertifikasi dan studi lanjut untuk memenuhi kualifikasi S1-D.IV (90% 

per sekolah).

 Optimalisasi bantuan pemerintah/swasta untuk peningkatan kualitas manusia  beasiswa utk guru dan 

siswa.

Sarana dan Prasarana

 Perlunya penyediaan sekolah MTs di Arut Utara;

 Perlu inventarisasi sekolah yang belum pernah mendapat bantuan dari Pemerintah (pusat/daerah) 

pemerataan dan keadilan dalam peningkatan mutu pendidikan;

 Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah (SD/MI) terutama pagar sekolah, tempat ibadah, 

perpustakaan, Lab IPA, lapangan olahraga dan WC siswa;

 Pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana sekolah (SMP/MTs) terutama tempat ibadah, 

perpustakaan, Lab IPA, ruang tata usaha, ruang UKS, ruang organisasi kesiswaan, gudang dan lapangan

olahraga;

 Peningkatan kualitas fasilitas/peralatan ruang kelas yang rusak, baik SD/MI maupun SMP/MTs;

 Peningkatan kualitas gedung sekolah yang rusak (rusak berat, rusak sedang, dan rusak ringan);

 Peningkatan kualitas aksesibilitas (jalan dan jembatan) menuju sekolah.



TERIMAKASIH…


